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KATA PENDAHULUAN 


Salah satu produk jasa dari bank (khususnya Bank Devisa di 
Indonesia) adalah menyediakan jasa pelayanan dalam Transaksi Ekspor 
dan Impor. 


Untuk mengenal dan mengetahui tentang transaksi ekspor dan impor 
kami membuat sebuah buku yang kami beri judul Buku Pintar Transaksi 
Ekspor-Impor. 


Dalam menangani transaksi ekspor-impor cakupannya cukup luas 
dan kompleks karena kita harus terus mengikuti perkembangan 
peraturan/ketentuan yang berlaku, baik dalam negeri, negara lain 
maupun ketentuan internasional yang mana peraturan/ketentuan 
tersebut berkembang secara dinamis sehingga kita harus terus meng- 
update setiap peraturan/ketentuan yang berlaku saat ini. 


Buku ini mengulas pengetahuan dasar dari transaksi ekspor-impor. 
Penulis berharap buku ini dapat menambah pengetahuan pembaca 
mengenai dasar-dasar ekspor-impor. 


Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam buku ini baik 
dari pengetahuan dan pengalamannya. Untuk itu, penulis meminta saran 
dan masukan untuk perbaikan buku ini. 


Jogjakarta, Februari 2011 


Daud S.T.Kobi 
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BABI 
LANDASAN TEORI EKSPOR-IMPOR 
A. SEKILAS PENGERTIAN PERDAGANGAN LUAR NEGERI 


Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa antara satu negara 
dengan negara lainnya adalah saling berbeda bila ditinjau dari sudut 
pemilikan sumber alam, iklim, penduduk, keahlian, tenaga kerja, tingkat 
harga, keadaan struktur ekonomi dan sosial, dan lain sebagainya. 


Perbedaan-perbedaan tersebut menimbulkan pula perbedaan barang 
yang dihasilkan, biaya yang diperlukan serta mutu dan kwatumnya, 
dengan demikian dapat dipahami jika ada negara yang lebih unggul dan 
lebih istimewa dalam memproduksi barang tertentu. 


Keunggulan dan keistimewaan suatu negara dapat memproduksi 
suatu barang tertentu dimungkinkan karena ada barang yang hanya dapat 
diproduksi di daerah dan pada iklim tertentu saja atau karena suatu 
negara mempunyai faktor-faktor produksi lebih dari negara lain sehingga 
negara itu dapat memproduksi barang yang lebih bersaing. 


Keunggulan suatu negara dalam memproduksi suatu jenis barang 
disebabkan faktor alam, maka negara itu disebut mempunyai keunggulan 
mutlak (absolute advantage), sedangkan keunggulan suatu negara dalam 
memproduksi suatu barang yang lebih murah karena lebih baik dalam 
mengombinasikan faktor-faktor produksi (alam, tenaga kerja, modal, dan 
manajemen) maka negara tersebut mempunyai keunggulan dalam 
perbandingan/biaya (comparative advantage/cost). Adakalanya produksi 
suatu negara belum dapat dikonsumsi seluruhnya di dalam negeri 
sehingga mendorong negara tersebut untuk menjual kelebihan hasil 
produksinya ke negara lain, di samping itu, karena pertimbangan faktor 
biaya produksi (comparative cost) suatu negara dapat memutuskan untuk 
mendatangkan/membeli suatu jenis barang kebutuhannya dari negara 
lain. 


Jual-beli barang antarnegara inilah yang disebut Perdagangan 
Internasional atau Perdagangan Luar Negeri. 
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Aktivitas jual-beli dalam perdagangan luar negeri lazim disebut 
Ekspor dan Impor, sedangkan pelakunya/pengusahanya disebut Eksportir 
dan Importir. 


Ekspor adalah Pengiriman barang ke luar daerah Pabean Indonesia. 


- Pengiriman barang ke luar dari peredaran 
Indonesia. 


Impor adalah: - Pemasukan barang ke dalam daerah pabean 
Indonesia. 


- Pemasukan barang ke dalam peredaran 
Indonesia. 


Eksportir adalah Orang/Pengusaha yang memperoleh izin untuk 
menjual/mengirim hasil produksinya kepada pembeli di 
luar negeri. 


Importir adalah Orang/Pengusaha yang memperoleh izin untuk 
memasukkan barang dari luar negeri ke dalam negeri. 


Selain Eksportir dan Importir, ada beberapa pihak yang sering terlibat 
dalam Perdagangan Luar Negeri antara lain: 


Bank (Bank Devisa) adalah Pihak yang ikut terlibat hampir dalam setiap 
transaksi perdagangan luar negeri sebagai perantara dalam 
hal pembayaran dan sebagai pihak penyedia jasa 
pembiayaan. 


Maskapai Pelayaran dan/atau Penerbangan yaitu pihak yang mengangkut 
barang dari suatu negara ke negara lain dan mengeluarkan 
surat bukti pengiriman barang yang disebut Bill of Lading 
dan/atau Air Waybill. 


Pemerintah (Departemen-departemen Teknis) yaitu pihak yang 
mengeluarkan surat izin untuk mengekspor dan mengimpor 
barang serta memungut pajak-pajak yang berkenaan 
dengan transaksi ekspor dan impor. 
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Societe Generale De Surveillance SA (SGS) yaitu salah satu Surveyor yang 
ditunjuk oleh pemerintah untuk memeriksa 
kebenaran/kecocokan barang-barang yang akan diimpor 
maupun diekspor dengan mengeluarkan Laporan 
Kebenaran Pemeriksaan (LKP). 


Berbagai Lembaga dan Instansi yang berwenang untuk menerbitkan 
berbagai sertifikat sesuai ketentuan yang berlaku seperti 
Kamar Dagang dan Industri (KADIN), Laboratarium tertentu, 
dan lain sebagainya. 


Sebelum dijelaskan lebih jauh tentang Perdagangan Luar Negeri, agar 
tidak salah pengertian, yang dimaksud dengan bank dalam buku ini adalah 
Bank Devisa yaitu suatu bank yang diberi izin untuk melaksanakan 
transaksi luar negeri berupa foreign exchange dealing, money market, 
letter of credit, dan lain sebagainya. Dengan demikian yang dimaksud 
dengan bank dalam uraian selanjutnya adalah Bank Devisa. 


B. PERATURAN LALU LINTAS DEVISA DI INDONESIA 


Dalam Perdagangan Luar Negeri (Transaksi Ekspor dan Impor) 
digunakan suatu alat pembayaran yang disebut Devisa/Valuta Asing 
seperti U$ Dollar, Singapore dollar, Hongkongdollar, Yen, Deutsche Mark, 
French Franc, Netherlands Guider, dan lain sebagainya. 


Melakukan ekspor berarti mendatangkan/menambah pemilikan devisa 
dan sebaliknya melakukan impor berarti mengeluarkan/mengurangi 
pemilikan devisa suatu negara. 


Devisa merupakan suatu Aset Nasional yang sangat memegang 
peranan penting bagi perekonomian suatu negara lebih-lebih bagi negara- 
negara yang sedang membangun seperti negara kita, devisa/valuta asing 
sangat diperlukan untuk membiayai keperluan barang dan jasa terutama 
barang modal yang masih didatangkan dari luar negeri. 


Dalam mengatur lalu lintas devisa, di Indonesia telah mengalami 
beberapa kali perubahan yaitu: 


1. Ordinasi Devisa Tahun 1940. 
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Merupakan sistem rezim devisa (devisa ketat) yang diadakan pada 
pertengahan tahun 1940 oleh Pemerintah Kolonial Hindia dengan 
mengeluarkan “Devizen Ordonantie 1940 dan Devizen Verordening 
1940” yang pada pokoknya memuat ketentuan-ketentuan sebagai 
berikut: 


a. Seluruh hasil devisa dan kekayaan devisa dimiliki/dikuasai oleh 
negara. 


b. Anggota masyarakat tidak diperkenankan untuk 
memiliki/menguasai devisa. 


c. Segala kegiatan yang menyangkut devisa tidak diperbolehkan 
kecuali secara tegas diperkenankan. 


. Undang-undang Devisa Tahun 1964. 


Dengan keluarnya Undang-Undang No.32 Tahun 1964, tentang 
Peraturan Lalu Lintas Devisa Tanggal 28 Desember 1964, maka 
Devizen Ordinantie 1940 dan Devizen Verordening 1940 dinyatakan 
tidak berlaku lagi. 


Undang-Undang Devisa No.32 tahun 1964 ini pada pokoknya memuat 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 


a. Negara hanya menguasai sumber-sumber devisa yang terpenting 
saja seperti devisa dari ekspor barang dan ekspor jasa terbatas 
pada jasa-jasa yang menggunakan fasilitas-fasilitas dari 
pemerintah. 


b. Segala kegiatan yang menyangkut devisa diperbolehkan kecuali 
yang secara tegas-tegas dilarang misalnya transfer. 


Peraturan Pemerintah No.16 Tahun 1970 


Merupakan penyempurnaan atas ketentuan-ketentuan yang terdapat 
dalam Undang-Undang Devisa No. 32 Tahun 1964. Peraturan 
Pemerintahan No. 16 Tahun 1970 memuat ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut: 
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Setiap orang dapat dengan bebas memperoleh dan menggunakan 
devisa. 


Devisa hasil ekspor barang dan jasa dapat dimiliki dan digunakan 
oleh eksportir sesuai dengan keperluannya. 


Penjualan devisa kepada dan pembelian dari Bank Indonesia 
dilakukan melalui Bank Devisa dengan kurs yang terjadi dalam 
Bursa Valuta Asing. 


Cara pembayaran ekspor dan impor tidak lagi dilakukan dengan 
cara pembayaran lain sesuai kesepakatan antara penjual dan 
pembeli. 


. CARA-CARA PEMBAYARAN PERDAGANGAN LUAR NEGERI 


Ada beberapa cara pembayaran yang lazim digunakan dalam 


transaksi Perdagangan Luar Negeri antara lain: 


1. 


Z 


3. 


4. 


Advance Payment (Pembayaran Di Muka) 
Open Account (Perhitungan Kemudian) 
Collection 

Letter of Credit 

Consignment (Konsinyasi) 


Cara Pembayaran lainnya yang lazim dalam Perdagangan Luar 
Negeri sesuai kesepakatan antara penjual dan pembeli. 


Advance Payment adalah suatu cara pembayaran di mana pembeli 
barang melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum menerima 
barang yang dibelinya. 


Cara pembayaran ini sangat menguntungkan pihak 
eksportir/penjual karena pihak penjual telah menerima 
pembayaran sebelum merealisasi pengiriman barang, di lain pihak 
merugikan pihak pembeli apabila terjadi nondelivery. 
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Transaksi semacam ini pada umumnya kurang disukai oleh 
importir/pembeli, kecuali pembeli sangat membutuhkan barang 
yang ditawarkan oleh penjual atau dengan kata lain adanya kondisi 
“Seller's Market” di mana kondisi pasar suatu produk tertentu 
sepenuhnya dipengaruhi oleh penjual atau karena pembeli dan 
penjual telah saling percaya seperti induk perusahaan dengan anak 
perusahaan. 


Advance Payment dari segi finansial, maka merupakan pembiayaan 
dari pembeli di mana penjual dapat membiayai persiapan 
pengiriman barang. 


Pengiriman barang kepada importir tetap didukung dengan 
dokumen yang diwajibkan atas nama importir tanpa disertai 
wesel/draft. Penyerahan barang kepada importir dilaksanakan 
dengan cara free of payment. 


. Open Account adalah suatu cara pembayaran di mana 
penjual /eksportir mengirim barangnya terlebih dahulu, kemudian 
pembayaran dilakukan oleh pembeli/importir sesuai jadwal 
pembayaran yang telah disepakati bersama. 


Misalnya: Pembayaran dilakukan berturut-turut bulan pertama 
3046, bulan kedua 3096, dan bulan ketiga 4096. Cara pembayaran 
ini diatur sendiri oleh pihak pembeli dan pihak penjual tanpa 
melibatkan pihak ketiga (Bank). 


Transaksi semacam ini biasanya dilakukan antara pembeli dan 
penjual yang telah saling memercayai misalnya antara induk 
perusahaan dengan anak perusahaan. Risiko yang timbul dari 
transaksi ini terjadi pada pihak penjual apabila pembeli tidak 
melakukan pembayaran sesuai jadwal atau sama sekali tidak ada 
pembayaran (non payment). 


Dari aspek finansial merupakan kebalikan dari cara pembayaran 
advance payment di mana pengadaan barang dibiayai sendiri oleh 


penjual. 


. Collection adalah suatu cara pembayaran di mana eksportir 
mengirim barang dan kemudian menagih pembayaran dari 
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importir bersama-sama dengan pengiriman dokumen pengapalan 
dan wesel/draft. 


Penagihan pembayaran atas pembayaran barang-barang yang 
dikirimkan kepada pembeli/importir ditagihkan melalui bank 
dengan cara menyerahkan dokumen-dokumen pengapalan berikut 
wesel/draft kepada bank untuk ditagihkan melalui koresponden 
bank di mana importir berdomisili. 


Cara pembayaran collection ada 2 (dua) cara yaitu: 


a. Document Against Payment yaitu penyerahan dokumen kepada 
importir apabila importir telah membayar/melunasi dokumen 
tersebut. 


b. Document Againt Acceptance yaitu penyerahan dokumen 
kepada importir apabila importir telah mengaksep wesel. 


. Letter of Credit adalah suatu cara pembayaran di mana 
penjual/eksportir akan menerima pembayaran pada saat dia 
mengirim barang bersama dokumen-dokumen dan sebaliknya 
pembeli/importir akan melakukan pembayaran pada saat 
dokumen-dokumen dan/atau barang diterima. Cara pembayaran 
ini lebih/paling aman bila dibandingkan dengan cara pembayaran 
perdagangan luar negeri lainnya karena dalam cara pembayaran 
dengan letter of credit kepentingan baik pembeli maupun penjual 
sama-sama dilindungi. 


Dalam cara pembayaran letter of credit, bank bertindak sebagai 
perantara antara pembeli dan penjual. 


. Consignment (Konsinyasi) adalah suatu cara penjualan barang di 
mana penjual menyerahkan barangnya kepada Agen di luar negeri 
dan pembayaran dilaksanakan setelah barang tersebut terjual. 


Dokumen-dokumen yang bertalian dengan pengiriman barang 
dapat diserahkan kepada Agen tanpa pembayaran (Free of 
Payment) atau dokumen-dokumen dikirim langsung kepada Agen 
tanpa melalui bank. 
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Keuntungan bagi penjual/eksportir dari transaksi ini terletak pada 
perluasan jaringan pemasaran barang-barangnya dan sekaligus 
sebagai sarana promosi hasil produksinya. 


6. Cara pembayaran lain yang lazim dalam perdagangan luar negeri 
sesuai kesepakatan antara penjual dan pembeli merupakan cara 
pembayaran di luar dari kelima cara pembayaran tersebut di atas 
namun dianggap lazim dalam perdagangan luar negeri seperti 
barter, perdagangan lintas batas. 


D. PENGERTIAN DAN JENIS-JENIS LETTER OF CREDIT 
PENGERTIAN 


Letter of Credit adalah suatu surat yang dikeluarkan oleh 
sebuah bank atas nama nasabah yang memberikan kuasa kepada 
beneficiary untuk menarik dengan sehelai wesel atau tidak dengan 
wesel (misalnya kuitansi) sejumlah uang yang disebut dalam letter of 
credit jika memenuhi syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan (terms 
and conditions) seperti diperinci dalam letter of credit. Dari 
pengertian letter of credit terdapat pihak ketiga yaitu bank yang 
bertindak sebagai perantara yang benar-benar terikat dan 
bertanggung jawab atas pembayaran kepada beneficiary/penjual 
sejauh segala persyaratan dan ketentuan letter of credit dipenuhi. 


Setiap Banker's Letter of credit yang diterbitkan harus dengan tegas 
menyatakan tunduk kepada Uniform Customs and Practice for 
Documentary credit is subject to the Uniform Customs and Prantice for 
Documentary credits (2007 Revision) International Chamber of 
Commerce (Publication no.600)”. 


Pihak-pihak yang lazim terlibat dalam suatu Perdagangan 
Luar Negeri di mana Letter of Credit sebagai alat pembayaran antara 
lain: 


Importir/Opener/Applicant/Accountee/Buyer adalah pembeli barang. 


Eksportir/Beneficiary/Supplier/Seller adalah penjual barang. 
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Opening Bank/Issuing Bank adalah bank yang menerbitkan/membuka 
Letter of Credit untuk keuntungan penjual atas instruksi pembeli. 


Advising Bank adalah bank yang meneruskan Letter of Credit yang 
dibuka oleh Issuing Bank kepada beneficiary. 


Negotiating Bank adalah bank yang mengambil alih/menegosiasikan 
dokumen-dokumen ekspor dengan melakukan pembayaran kepada 
penjual/beneficiary atau mengaksep wesel penjual apabila syarat- 
syarat dan ketentuan-ketentuan yang diminta dalam letter of credit 
telah dipenuhi. Negotiating Bank mungkin bisa juga bertindak sebagai 
Advising Bank atau mungkin juga bank ketiga. 


Remmitting Bank adalah bank yang meneruskan dokumen-dokumen 
ekspor kepada Issuing Bank. Remitting Bank bisa juga bertindak 
sebagai Negotiating bank atau bank ketiga. 


Reimbursing Bank adalah bank yang ditujukan oleh Opening 
Bank/Issuing Bank untuk memberi penggantian (reimbursement) 
kepada Negotiating Bank untuk jumlah yang dibayarkannya kepada 
Penjual /Beneficiary. 


Collection Bank adalah bank yang menerima document collection dari 
Remmitting Bank. 


Confirming Bank adalah Bank yang memberi konfirmasi (tambahan 
jaminan pembayaran) kepada beneficiary atas 
letter of credit yang diterbitkan. Dengan memberi 
konfirmasi berarti Confirming Bank bertanggung 
jawab penuh atas pembayaran letter of credit 
tersebut dalam hal Issuing Bank tidak dapat 
memenuhi kewajibannya. Konfirmasi biasanya 
diminta oleh eksportir karena alasan-alasan 
antara lain: 


e Issuing Bank belum dikenal/dianggap kurang 
bonafide. 


e Keadaan Politik maupun Ekonomi Negara 
Issuing Bank tidak stabil. 
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Transferring Bank adalah bank yang atas permintaan beneficiary 
melaksanakan pengalihan letter of credit, baik 
sebagian maupun seluruhnya kepada satu atau 
beberapa pihak lain. 


JENIS-JENIS LETTER OF CREDIT 


Letter of Credit dibedakan dalam beberapa tipe/jenis 
dengan variasi yang berbeda-beda pula sehingga para pedagang/setiap 
orang dapat memilih tipe/jenis letter of credit yang paling 
menguntungkan bagi mereka. 


Secara umum, Letter of Credit dibagi 2 (dua) jenis yaitu: 


1. Irrevocable Letter of Credit adalah letter of credit yang tidak dapat 
diubah atau dibatalkan tanpa persetujuan dari pihak-pihak yang 
terlibat dalam letter of credit tersebut. 


2. Revocable Letter of Credit adalah letter of credit yang dapat diubah 
atau dibatalkan pada setiap waktu tanpa persetujuan terdahulu dari 
pihak lain. 


Dari kedua jenis letter of credit tersebut di atas, jenis Irrevocable yang 
paling banyak digunakan oleh para pedagang/pengusaha karena terjamin 
terlaksananya transaksi di mana semua pihak menaati semua ketentuan 
yang dituangkan dalam letter of credit, sebaliknya Revocable kurang 
disenangi karena sewaktu-waktu dapat diubah atau dibatalkan oleh salah 
satu pihak tanpa perlu menunggu persetujuan dari pihak lain sehingga 
dengan demikian kepastian terlaksananya transaksi tersebut tidak 
terjamin. 


Di samping jenis-jenis letter of credit Irrevocable dan 
Revocable, masih ada beberapa pembagian khusus dari letter of credit 
sebagai berikut: 
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1. Sight Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
mensyaratkan pembayaran segera/tunai pada saat penyerahan 
dokumen. 


Ciri utama dari jenis letter of credit ini adalah adanya” Sight Draft” 
yang klausula penarikannya berbunyi antara lain “draft at sight drawn 
ON... (us/applicant)”. 


Untuk penerbitan letter of credit ini biasanya kepada importir diminta 
membayar setoran jaminan yang persentasenya berkisar antara 0Y6- 
10096 (tergantung analisis dari issuing bank). 


2. Usance Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
mensyaratkan pembayaran dilaksanakan pada suatu waktu tertentu di 
kemudian hari sesudah penyerahan dokumen. Ciri utama dari jenis 
letter of credit ini adalah adanya usance draft. 


Penentuan waktu pembayaran dari usance letter of credit tergantung 
pada persetujuan antara pihak importir/pembeli dengan 
eksportir/penjual misalnya 30 hari, 60 hari, 90 hari, 120 hari, dan 
maksimum 180 hari dari tanggal yang telah ditentukan. 


Klausula penarikan draft dalam letter of credit ini berbunyi antara 
lain :”Draft.... Days....(after at sight/after bill of lading date) drawn 
on...(us/applicant)” 


Penyerahan dokumen-dokumen kepada importir untuk pengeluaran 
barang di pelabuhan dibarengi dengan akseptasi (pernyataan sanggup 
bayar pada saat jatuh tempo). Karena Supplier dan/atau Negotiating 
Bank baru akan dapat pembayaran setelah jatuh tempo. Oleh sebab itu 
pada saat penerbitan usance letter of credit importir tidak perlu 
menyetor setoran jaminan, namun untuk pengamanan pihak Opening 
Bank mensyaratkan kepada pihak importir untuk: 


e Mendapatkan Fasilitas Usance Documentary Credit (UDC). 


Jika tidak, harus menyediakan jaminan/agunan sebesar nilai letter 
of credit atau lebih, misalnya berupa jaminan deposito. 


e Menyerahkan Copy Sales Contract. 
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Transferable Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
memperkenankan kepada beneficiary untuk mengalihkan hak atas 
letter of credit yang diterima, baik sebagian maupun seluruhnya 
kepada satu atau lebih beneficiary lainnya. 


Pengalihan beneficiary hanya dapat dilakukan satu kali atau dengan 
kata lain hanya dilakukan oleh beneficiary pertama sedangkan 
beneficiary kedua tidak diperkenankan untuk mengalihkan lagi ke 
beneficiary ketiga dan seterusnya. 


Pada pembukaan jenis letter of credit ini selalu mencantumkan kata- 
kata antara lain berbunyi “ We hereby open irrevocable transferable 
letter of credit......” Pada prinsipnya pengalihan hak beneficiary 
pertama ke beneficiary lainnya harus mendapat persetujuan terlebih 
dahulu dari opening bank, dalam hal ini biasanya dicantumkan kata- 
kata antara lain “This credit is transferable only upon pre-appoval of 
issuing bank”. Pengalihan hak dari beneficiary pertama ke beneficiary 
lain harus mendapat persetujuan dari opening bank hal ini 
dimaksudkan agar letter of credit tersebut tidak dialihkan ke 
beneficiary negara lain di mana Indonesia tidak mempunyai hubungan 
perdagangan/ diplomatik, misalnya Angola, Israel. 


Pengalihan hak dari beneficiary pertama ke beneficiary kedua (lainnya) 
terjadi karena beneficiary pertama tidak dapat men-deliver 
sebagian/seluruh barang yang diminta oleh importir atau juga 
beneficiary pertama ingin mencari keuntungan. 


Restricted Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
menetapkan nama bank tertentu yang mendapat wewenang untuk 
menegosiasi/mengambil alih dokumen-dokumen ekspor. 


Dalam Letter of Credit ini biasanya dicantumkan kata-kata 
“Negotiation Restricted to... (misalnya: Bank Umum Nasional 
Jakarta Kota Branch) atau kata-kata lain yang maksudnya sama. 


Unrestricted Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
memperkenankan negosiasi atas dokumen ekspor bebas dilaksanakan 
bank mana saja yang dipilih oleh eksportir. 
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Dalam Letter of Credit ini dicantumkan kata-kata antara lain “Credit 
Negotiation by any bank” (kata-kata lain yang maksudnya sama). 


Urrestricted Letter of Credit merupakan kebalikan dari Restricted 
Letter of Credit. 


. Confirmed letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
dalam penerusannya kepada beneficiary ditambah jaminan 
pembayaran dari suatu bank lain (confirming bank). 


Pada umumnya yang bertindak sebagai confirming bank adalah 
Advising Bank sehingga dalam jenis letter of credit ini dicantumkan 
kata-kata antara lain: 


“Please advise this letter of credit with adding your confirmatior”. 


. Unconfirmed Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
dalam penerusannya kepada beneficiary tidak ada tambahan jaminan 
dari bank lain. Dalam jenis letter of credit ini biasanya dicantumkan 
kata-kata antara lain berbunyi “Please advise this letter of credit 
without adding your confirmation”. Unconfirmed Letter of Credit 
merupakan kebalikan dari Confirmed Letter of Credit. 


. Red-Clause Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
memperkenankan kepada beneficiary untuk menarik sejumlah uang 
muka tertentu sebelum realisasi ekspor. 


Apabila terjadi pembatalan pengiriman barang, maka eksportir harus 
mengembalikan dana yang telah ditariknya. Dalam Letter of Credit ini 
biasanya dicantumkan klausula antara lain berbunyi “Advance 
payment may be drawn under this credit by beneficiary's sight draft 
for 100» amount accompanied by their undertaking to effect 
shipment within the validity of this credit and to provide document in 
terms of this credit. In case beneficiary fail to fulfil above they will 
effectively repay said amount on demand to the paying bank”. Untuk 
pengamanannya, pada saat pembukaan letter of credit pihak opening 
bank biasanya mensyaratkan kepada importir untuk membayar 
setoran jaminan sebesar 10096 dari nilai letter of credit (full payment) 


13 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


9. Differed Payment Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit 
yang mensyaratkan pembayaran di kemudian hari dengan penarikan 
sight draft. 


Differed Payment letter of credit merupakan kombinasi antara sight 
letter of credit dan usance letter of credit di mana pada saat dokumen- 
dokumen diserahkan kepada importir untuk pengeluaran barang di 
pelabuhan tanpa disertai draft dan nanti pada saat jatuh tempo (due 
date) maka eksportir akan menarik draft (sight draft). 


10.Back to back letter of credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
diminta oleh seorang nasabah (biasanya agen komisi) dengan 
menggunakan suatu jenis letter of credit yang telah diterimanya 
sebagai dasar dan/atau jaminan untuk penerbitan letter of credit 
tersebut. 


Syarat-syarat letter of credit yang diminta dibuka olehnya harus lebih 
sempit dan masa berlakunya harus lebih pendek dari letter of credit 
aslinya sehingga memberi kesempatan baginya untuk menegosiasikan 
dokumen yang diterimanya di bawah letter of credit yang diterimanya. 


Pada hakikatnya yang disebut sebagai “back to back letter of credit” 
adalah dua letter of credit yang masing-masing berdiri sendiri-sendiri. 
Pembukaan back to back letter of credit mengandung risiko tidak 
dinegosiasinya dokumen-dokumen di bawah letter of credit yang 
dipakai sebagai dasar untuk dibukanya letter of credit back to back. 
Oleh sebab itu, suatu permintaan untuk membuka letter of credit yang 
sifatnya back to back harus dipertimbangkan sebagai suatu fasilitas 
kredit yang berdiri sendiri dengan memperhatikan jaminan yang 
diperlukan bagi pengamanan transaksi. 


11.Revolving Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
jumlahnya dapat digunakan berulang-ulang selama expiry date belum 
dilampaui, sepanjang jumlah setiap penarikan tidak melebihi jumlah 
letter of credit dan untuk masing-masing penarikan opening bank 
sudah menerima reimburse dari applicant. 


12. Periodic Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang dibatasi 
baik dalam jumlah keseluruhan maupun jumlah yang dapat dipakai 
selama periode tertentu misalnya mingguan, bulanan, dan sebagainya. 
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Periodic Letter of Credit ada 2 (dua) macam, yaitu: 


a. Cumulative yaitu periodic Letter of Credit di mana sisa/saldo yang 
tidak terpakai seterusnya masih dapat dipergunakan selama masa 
berlaku letter of credit. 


b. Non-cumulative yaitu Periodic Letter of Credit di mana 
pembayaran setiap periode dibatasi untuk jumlah tertentu dan 
setiap saldo yang tidak terpakai tidak dapat digunakan pada 
periode berikutnya. 


13. Straight Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang secara 
tegas membatasi kewajiban opening bank untuk membayar kepada 
beneficiary baik langsung maupun kepada suatu bank tertarik yang 
ditetapkan. 


Dalam letter of credit ini dicantumkan kata-kata antara lain berbunyi 
“We hereby engane with “you” that payment will be duly made against 
documents presented in confirmity with the terms of this credit”. 


14. Negotiation Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang 
menjamin kewajiban opening bank untuk membayar kepada 
beneficiary maupun kepada para pemegang yang sah (bonafide holder) 
atas wesel-wesel yang ditarik oleh beneficiary. 


Dalam letter of credit ini dicantumkan kata-kata antara lain berbunyi 
“We hereby engane with the engage with drawers, endorsers and 
bonafide holders of draft drawn under and negotiated in conformity 
with the terms of this credit, that sight drafts will be duly honour at 
maturity”. 


15. Standby Letter of Credit adalah suatu jenis letter of credit yang tidak 
mengcover suatu transaksi pengapalan barang sehubungan dengan 
realisasi ekspor maupun impor melainkan semata-mata dipergunakan 
untuk menjamin seperti kewajiban suatu perusahaan/orang yang 
terikat dalam suatu kontrak tertentu. 


Standby Letter of Credit yang diterbitkan oleh bank merupakan suatu 
surat jaminan bank/bank garansi di mana apabila pihak yang dijamin 
melakukan wanprestasi atas kewajibannya, maka bank akan 
mencairkan standby letter of credit tersebut. 
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JENIS-JENIS DOKUMEN 


Seperti telah diuraikan di muka bahwa ada sejumlah pihak yang 
terlibat dalam perdagangan Luar Negeri. Mereka menerbitkan 
berbagai jenis dokumen yang lazim digunakan dalam transaksi ekspor 
dan impor. 


Dokumen-dokumen tersebut merupakan dasar pembayaran 
dari transaksi ekspor-impor dengan cara pembayaran letter of credit. 
Berdasarkan dokumen-dokumen tersebut penjual dapat membuktikan 
kepada pembeli bahwa dia telah memenuhi segala kewajibannya dan 
di pihak lain pembeli memperoleh kepastian bahwa barang telah 
dikirimkan kepadanya sesuai yang diminta. 

Adapun jenis-jenis dokumen yang lazim digunakan dalam 
transaksi perdagangan luar negeri/transaksi ekspor dan impor antara 
lain: 

1. Bill of Exchange/Draft/Wesel 
2. Bill of Lading/konosemen 

3. Air Waybill 

4. Invoice/Faktur 

5. Packinglist 

6. Weight List 

7. Certificate of Origin 

8. Certificate of Analysis 

9. Certificate of Sanitary 

10. Certificate of Fumigation 


11. Certificate of Inspection 


12. Insurance Police/Polis Asuransi 
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Untuk mengetahui fungsi dan kegunaan dari masing-masing 
dokumen tersebut di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 


1. Bill of Exchange/Draft/Wesel adalah suatu surat berharga yang 
mengandung perintah bayar tanpa syarat yang diterbitkan oleh 
seorang penarik (drawer) dan ditujukan kepada tertarik (Drawee) 
untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak tertentu 
atau pada saat yang ditentukan di kemudian hari. 


Dilihat dari “tenor” (jangka waktu yang ditentukan untuk 
pembayaran): Draft dibagi dalam 2 (dua) jenis yaitu: 


a. Sight Draft adalah draft yang mensyaratkan pembayaran 
dilakukan pada saat diunjukkan/diserahkan. 


b. Usance Draft adalah draft yang mensyaratkan pembayaran 
dilakukan pada suatu saat di kemudian hari. Sesuai ketentuan 
jangka waktu yang telah ditentukan. 


Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi draft adalah: 
» Drawer/penarik 
» Drawee/tertarik 
" Payee/Beneficiary/Terbayar 
" Bearer/pemegang 
» Endorser/pemegang yang mengalihkan hak endorsement 
» Endorsee/Pemegang yang menerima hak endorsement 


Bill of Exchange/Draft pada umumnya dikeluarkan “to order” di 
mana payeenya bisa mengalihkan haknya kepada pihak lain 
dengan cara “Endorsement”. 


Endorsement adalah suatu tindakan hukum untuk mengalihkan 
hak pemilikan atas surat-surat berharga dengan menandatangani 
di belakang surat berharga tersebut. 
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Cara-cara Endorsement: 


a. Blank Endorsement yaitu endorsement yang dilakukan dengan 
tanpa menyebut nama endorsee. 


Contoh Blank Endorsement 


tdt 
PT. CA? 


b. Special Endorsement yaitu endorsement yang menyebut nama 
endorsee. 


Contoh Special Endorsement 


Pay to the order of 
PT. “B” 


tdt 
PT.”A” 


c. Restricted Endorsement yaitu endorsement yang menunjuk 
kepada endorsee tertentu saja. 


Restricted Endorsement hampir sama dengan Special 
Endorsement, di dalam restricted endorsement ditambahkan 
kata-kata “For Collection only”, sehingga pihak yang disebut 
namanya, yaitu “PT.C” hanya bertindak atas nama “PT.A” untuk 
menagihkan pembayaran, sedangkan hasil penagihan 
merupakan hak dari “PT.A”. 


Contoh Restricted Endorsement 


For collection only 
Pay to the order of 
“PT.C” 


18 tdt 
TPA” 
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